BAB IV
KESIMPULAN

Proses penataan tari ternyata memerlukan waktu yang
cukup lama dalam membentuk beberapa elemen penunjang
seperti gerak sebagai substansi dasar, iringan, tata
cahaya, dan sebagainya. Oleh karena itu selama dalam
penataan sebuah karya tari diperlukan langkah-langkah yang
bersifat teknis dan non teknis. Secara teknis, dimaksudkan
bahwa dalam menciptakan sebuah karya tari, semaksimal
mungkin Tharus menekuni ilmu-ilmu tentang mencipta suatu
karya tari, seperti misalnya dalam hal hubungan penari
satu dengan penari yang lainnya, jugda dengan pemusik yang
kesemuanya itu harus ada hubungan timbal balik, sehingga
dapat menciptakan satu kesatuan yang utuh dalam satu
garapan. Adapun hal yang bersifat non teknis adalah hal-
hal yang terkait dengan apa yang dilakukan secara teknis,
misalnya ketentuan hadirnya penari atau Kketepatan waktu
dalam latihan, keseragaman dalam melakukan sesuatu ter-
utama dalam segi rasa atau latar belakang yang lain, dalam
hal ini menyangkut logat atau cirikhas menarikan dari
masing-maéing penari.

Pada akhirnya semua itu tergantung kepada sang
penata tarinys, bagaimana upaya dalam penguasaan konsep
gérapan serta beberapa aspeknya. Sebuah karya seni khusus-
nya seni tari memiliki sifat kerja nyata yang harus dilak-

sanakan atau dipraktekkan, jadi bukan hanya dipikirkan.
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Oleh karens itu segala macam saran dan kritik membangun
sangat diharapkan, karena disadari pula bahwa karya tari
jni masih Jjauh dari sempurna, namun demikian kiranya
tulisan tentang catatan karya tari kali ini dapat ber-
manfaat bagi pembaca lebih-lebih bagi penata sendiri
sebagai bekal karya berikutnya hingga lebih baik dari yang

sekarang.
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